
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun . Pada masa 

ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang 

mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. 

Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak 

harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan 

perkembangan anak. 

Untuk dapat berkembang secara optimal anak usia dini perlu 

memiliki kapasitas yang disesuaikan dengan perkembangan 

kemandiriannya, setiap anak yang baru dilahirkan akan tergantung pada 

orang tua dan orang-orang yang berada di sekitarnya, hal ini adalah proses 

alamiah setiap orang karena sewaktu dilahirkan anak tidak mampu 

melakukan apa pun tanpa bantuan dari orang lain. Sesuai peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor 137 tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan (dalam Afrida, 2021, hlm 57) 

dikatakan bahwa “kemampuan anak usia 4-6 tahun sudah mulai 

menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan, mampu 

mengendalikan perasaan, menunjukkan rasa percaya diri, memahami 

peraturan dan disiplin, memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah), 

bangga terhadap hasil karya sendiri serta mampu menjaga diri sendiri dari 

lingkungannya. 

Seiring berjalannya waktu kemandirian harus senantiasa 

berkembang agar anak dapat tumbuh dan berkembang serta menjadi pribadi 

seutuhnya. Oleh karena itu, menurut Sujiono (dalam Hewi, 2015, hlm 77), 

salah satu asas dalam pembelajaran anak usia dini adalah asas kemandirian, 

yaitu melatih anak untuk dapat memecahkan masalahnya seperti memakai 
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baju, melepas dan memakai sepatu, menggosok gigi dan kegiatan-kegiatan 

lainnya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dini (2022) berjudul 

“Pengaruh Pembiasaan, Kecerdasan Emosional dan Dukungan Orang Tua 

Terhadap Kemandirian Anak” diperoleh hasil bahwa pembiasaan, 

kecerdasan emosi, dan dukungan orang tua berpengaruh terhadap 

kemandirian anak baik secara parsial maupun secara simultan. Temuan ini 

berimplikasi bahwa untuk meningkatkan kemandirian anak, orang tua harus 

membiasakan perilaku yang baik kepada anak, mendorong anak 

untuk dapat bergaul dengan teman sebayanya, dan orang tua harus selalu 

memberikan dukungan atau memberikan penguatan positif kepada anak. 

Selain itu Pangestu dan rekan (2017) juga melakukan penelitian 

yang berjudul “Kemandirian Anak Dalam Pembelajaran Pengembangan 

Sosial Emosional (Studi Deskriptif Kuantitatif di PAUD Assalam Muara 

Bangkahulu Kota Bengkulu)” dari penelitian tersebut diketahui bahwa 

kemandirian anak memiliki peran peting dalam pembelajaran 

pengembangan sosial emosional anak kelompok B2 PAUD Assalam Muara 

Bangkahulu Kota Bengkulu dalam klasifikasi baik. Selain kemandirian 

aspek kepercayaan diri tanggung jawab, bersosialisasi, berbagi, dan 

mengendalikan emosi juga ikut mempengaruhi perkembangan sosial 

emosional anak usia dini. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

meningkatkan kepercayaan diri anak dalam pembelajaran pengembangan 

sosial emosional. 

Menurut Barnadib (dalam Asmanita, 2019, hlm 12) kemandirian 

adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau 

masalah, mempunyai rasa percaya diri, dan dapat melakukan sesuatu sendiri 

tanpa bantuan orang lain. Dengan adanya kemandirian anak akan mudah 

untuk melakukan kegiatan bermain dan berinteraksi secara baik, anak akan 

mudah untuk bijak bekerja sama dan berkomunikasi, oleh karena itu 

kemandirian merupakan kemampuan penting dalam perkembangan anak 

dan perlu dilatih sejak dini agar anak dapat memahami kebutuhan dirinya 
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dalam berbagai hal-hal yang sederhana sehingga bisa mengurus dirinya 

sendiri. 

Orang tua adalah pengasuh utama bagi anak, orang pertama yang 

mendampingi dan membimbing anak dalam beberapa tahap pertumbuhan, 

yaitu mulai dari merawat, melindungi, mendidik, mengarahkan dalam 

kehidupan baru anak dalam setiap tahapan perkembangan kemandiriannya. 

Pola asuh yang di berikan orang tua terhadap anak akan memberikan 

dampak terhadap tumbuh kembang anak ada orang tua yang memberikan 

kesempatan kepada anaknya untuk melakukan kegiatan sehari-hari secara 

mandiri, tetapi ada pula orang tua yang memberikan bantuan kepada 

anaknya. 

Peran orang tua dan pendidik dalam mengembangkan kemandirian 

anak dilakukan dengan cara memberikan pemahaman, motivasi dan 

kesempatan kepada anak. Kesempatan itu harus diberikan agar anak 

memiliki kemandirian yang berkembang optimal. Keberhasilan 

pembentukan kemandirian ditunjukkan dengan terbentuknya kemandirian 

anak-anak melalui penggunaan bahasa yang mudah dipahami anak, serta 

bimbingan yang berkelanjutan dan sesuai dengan usia anak. Motivasi dan 

kesempatan juga perlu diberikan kepada anak ketika dibutuhkan agar dapat 

membentuk kemandiriannya.  

Saat anak memasuki lingkup sosial yang lebih luas, kemandirian 

anak perlu ditingkatkan. Kemandirian di lingkungan sekolah misalnya, 

dimulai dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan kecil yang dilakukan 

oleh anak, seperti, melepas dan memakai sepatu sendiri, mencuci tangan 

setelah bermain, menyimpan mainan ke tempatnya, makan dan minum 

sendiri, dan lain sebagainya. Setelah anak masuk ke lingkungan sekolah, 

akan terjadi pembagian tugas dan tanggung jawab antara orang tua dan guru 

untuk mengembangkan kemandirian anak usia dini. Masing-masing pihak 

perlu memahami dan menyadari peran masing-masing serta saling 

mendukung dalam upaya mengembangkan kemandirian anak usia dini.  
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 Peran guru dalam mengembangkan kemandirian anak sejalan 

dengan diungkapkan oleh Wiyani (dalam Sari dan rekan, 2016), yaitu 

sebagai pendidik, guru PAUD perlu memberikan pilihan dan sekaligus 

pemahaman tentang apa yang menjadi pilihan anak, guru juga perlu 

mendengar dan mengakomodasi kemampuan anak, agar anak memiliki 

kepercayaan diri dalam mengambil keputusan sendiri untuk membentuk 

kemandiriannya. Seorang guru harus mampu dan terampil dalam menyusun 

berbagai strategi pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, dan mampu mengintegrasikan pembelajaran  dengan 

aktivitas belajar di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Sistem pendidikan di TK Khalifah 2 Serang sangat 

mempertimbangkan pentingnya upaya pengembangan kemandirian pada 

anak. Hal ini tercermin dari adanya program edukasi untuk orang tua siswa 

melalui kegiatan parenting berupa workshop tentang pengembangan 

kemandirian anak. 

Program edukasi tersebut bertujuan untuk menciptakan sinergisitas 

antara orang tua dan guru dalam pendidikan anak, salah satunya terkait 

dengan upaya pengembangan kemandirian. Agar program tersebut berjalan 

lancar, baik orang tua maupun guru perlu memahami peran masing-masing 

dengan seksama agar upaya pengembangan kemandirian anak dapat 

berjalan secara optimal. 

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas maka dilakukan 

penelitian berjudul " Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Kamandirian Anak Usia Dini Di TK Khalifah 2 Serang ". 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam mengembangkan kemandian anak orang tua memiliki 

peranan penting karena orang tua sebagai guru pertama dan utama bagi 

anak, tempat anak belajar kehidupan dan belajar mengembangkan seluruh 

aspek pribadinya, pelindung utama bagi anak dan sumber kebahagiaan bagi 

anak. 
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Untuk dapat melaksanakan program edukasi orang tua terkait 

pentingnya upaya pengembangan kemandirian anak, perlu terlebih dahulu 

dijelaskan pembagian peran antara orang tua di rumah dan guru di sekolah 

agar tidak terjadi kebingungan peran antara orang tua dan guru sehingga 

upaya yang dilakukan dapat berjalan optimal. Masalah utama yang ingin di 

pecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini di TK Khalifah 2 Serang. 

Masalah tersebut dijabarkan dalam pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apa saja bentuk keterlibatan orang tua dalam upaya pengembangan 

kemandirian anak usia dini? 

2. Bagaimana program edukasi orang tua yang diterapkan di TK Khalifah 

2 Serang terkait upaya pengembangan kemandirian anak usia dini? 

3. Apa saja bentuk upaya yang dilakukan orang tua untuk mengembangkan 

kemandirian anak usia dini di rumah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk keterlibatan orang tua dalam upaya 

pengembangan kemandirian anak usia dini. 

2. Untuk mengetahui bagaimana program edukasi orang tua yang 

diterapkan di TK Khalifah 2 Serang terkait upaya pengembangan 

kemandirian anak usia dini. 

3. Untuk mengetahui apa saja bentuk upaya yang dilakukan orang tua 

untuk mengembangkan kemandirian anak usia dini di rumah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait upaya pengembangan kemandirian anak usia dini 

baik bagi orang tua maupun pendidik anak usia dini . 



6 
 

PGPAUD Kampus UPI di Serang 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi orangtua 

Orang tua diharapkan dapat mengkaji dan menelaah 

masalah-masalah yang berkaitan dengan upaya pengembangan 

kemandirian anak usia dini dalam kehidupan sehari-hari serta 

menyadari perannya dalam mengembangkan kemandirian anak usia 

dini melalui beragam aktivitas. 

b. Manfaat bagi Guru atau pendidik 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi bagi guru 

dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini. 

c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk peneliti 

selanjutnya dan mampu dikembangkan lagi menjadi topik bahasan 

yang lebih luas dan lengkap



7 
 

PGPAUD Kampus UPI di Serang 

 

 

 


